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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) dapat memberikan efek 

hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis hati tikus putih jantan galur 

wistar yang diinduksi parasetamol. 

2. Ada korelasi antara dosis ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica Less.) 

terhadap hambatan nekrosis hati, semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun 

beluntas semakin besar efek hepatoprotektor terhadap hambatan nekrosis hati 

tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi parasetamol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan, penulis ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek daun beluntas (Pluchea 

indica Less.) mengunakan metode penyarian dan hewan uji yang lainnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang manfaat lain yang dimiliki oleh 

daun beluntas (Pluchea indica Less.) beserta kandungan zat berkhasiatnya. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tumbuhan daun beluntas 



 

 

65 

 

 

Lampiran 2. Foto daun beluntas, serbuk dan ekstrak daun beluntas 
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Lampiran 3. Foto alat-alat yang dibutuhkan untuk pembuatan ekstrak 
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Neraca Analitik Moisture balance 

Botol Maserasi Evaporator rotary 
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Lampiran 4. Identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun  

beluntas          

 

      
 

                 
 

       
        

            
Lampiran 5. Larutan stok sediaan uji 

Tanin  

Alkaloid 

Minyak atsiri 

Flavonoid 

Serbuk Ekstrak 

     Coklat kehitaman      Coklat kehitaman 

     Endapan coklat      Endapan coklat 

     Warna merah      Warna merah 

     Kuning muda      Warna kuning 
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Dosis 270mg/200gBB 

 

 
Dosis 540 mg/200gBB 

 

 
Dosis 1080 mg/200gBB 

   

                                                    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Curliv plus CMC 1% 
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Lampiran 6. Foto hewan percobaan, penyuntikan peroral, alat bedah, 

pembedahan hewan uji, formalin dan hati yang di fiksasi 

formalin 
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Lampiran 7. Gambaran makroskopi hati normal dengan hati yang rusak karna 

induksi parasetamol 

 

  

(A) Hati normal, (B) sel hati yang rusak akibat induksi parasetamol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 
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Lampiran 8. Foto alat pembuatan histologi 

        

 

        

 

  

 

 

Alat Processing 

 

Alat Embedding 

 

Alat Sectioning (Mikrotom) 

 

 

Waterbath 

 

Alat processing untuk pewarnaan HE 

 

 

Hot Plate 

 

 



 

 

73 

Lampiran 9. Foto sediaan preparat, mikroskop dan alat Hitung 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Preparat Hati 

Alat Hitung Mikroskop Binokuler 
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Lampiran 10. Foto penampang hati secara mikroskopi pada lapangan pandang I 

dan II 

Pakan Standar (Kontrol normal) 

 

    

Parasetamol (Kontrol negatif) 

 

    

 

 

 

Lapangan pandang I Lapangan pandang II 

Lapangan pandang I Lapangan pandang II 

NOR 

LIM 

PIK 

KER 

KIL 

NOR 

LIM 

PIK 

LIM 

PIK 

KER 

KIL 

KIL 

KER 

  LIM 

  KIL 

  NOR 

  KER 

  PIK 

Keterangan : 

NOR = Inti sel normal 

LIM = Limfosit 

PIK = Inti piknotik 

KER = Inti karioereksis 

KIL = Inti kariolisis 
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Curliv plus (Kontrol positif) 

 

   

 

Ekstrak dosis 270 mg/200 gBB 

 

   

 

 

Ekstrak dosis 540 mg/200 gBB 

Lapangan pandang I Lapangan pandang II 

Lapangan pandang I Lapangan pandang II 

PIK 

KIL 

LIM 

KER 
NOR 

KER 

NOR 

KIL 

LIM 

PIK 

KIL 

LIM 

PIK 

NOR 

NOR 

LIM 

KIL 

PIK 

KER 

KER 

Keterangan : 

NOR = Inti sel normal 

LIM = Limfosit 

PIK = Inti piknotik 

KER = Inti karioereksis 

KIL = Inti kariolisis 
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Ekstrak dosis 1080 mg/ 200 gBB 

 

    

 

 

Lampiran 11. Hasil interpretasi data 

Lapangan pandang II Lapangan pandang I 

Lapangan pandang II Lapangan pandang I 

KIL 

LIM 

KER 

PIK 

NOR 

NOR 

KER 

LIM 

KIL 

KIL 

LIM 

KER 

NOR 

LIM 

KIL 

PIK 

KER 

NOR 

PIK 

KIR 

Keterangan : 

NOR = Inti sel normal 

LIM = Limfosit 

PIK = Inti piknotik 

KER = Inti karioereksis 

KIL = Inti kariolisis 
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Lampiran 12. Hasil randemen serbuk daun beluntas 
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Bobot basah Bobot kering Randemen (%) 

3700 gram 1570 gram 42,43% 

 

Perhitungan : 

100% x 
basahBobot 

keringBobot 
Randemen % 

 

 
 100% x 

g 3700

g 1570


 

  = 42,43% 

Prosentase randemen daun beluntas kering terhadap daun beluntas basah 

adalah 42,43%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13. Hasil pengukuran susut pengeringan serbuk daun beluntas 

menggunakan alat Mousture balance 

No Berat serbuk Susut pengeringan  
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 (g) (%) 

1.  2 g 4,5 % 

2. 2 g 4,2 % 

3. 2 g 3,9 % 

Rata-rata 4,2% 

 

Hasil susut pengeringan  daun beluntas dengan menggunakan Moisture 

balance. Ditimbang  2 gram serbuk daun beluntas kemudian ditaruh diatas wadah 

Moisture balance, ditutup kemudian dibaca prosentase (%) susut pengeringannya. 

Prosentase rata-rata susut pengeringan daun beluntas yang didapat adalah 4,2%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil randemen ekstrak etanol daun beluntas 

Serbuk (g) Ekstrak (g) Randemen (%) 

1000 gram 322,99 gram 32,30% 
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Perhitungan : 

100% x 
SerbukBobot 

EkstrakBobot 
Randemen  % 

 

 
100% x 

g 1000

g 322,99


 

  = 32,30% 

Prosentase randemen berat ekstrak etanol daun beluntas adalah 32,30%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Hasil perhitungan dosis parasetamol 
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Untuk menginduksi kerusakan hati tikus digunakan parasetamol dosis 2,5 

g/kgBB.  

2,5 g/kgBB = 2500 mg/1000  gBB 

= 500 mg/ 200 gBB tikus 

Pembuatan larutan stok 25% = 25 g/ 100 ml 

= 12,5 g/50 ml 

= 17,5 g/70 ml 

= 17500 mg/70 ml 

= 250 mg/ml 

= 500 mg/2 ml 

mg 500 x 
mg 200

g 196
g 196 sbadan tikuberat  Misal 

 

= 490 mg 

ml 1 x 
mg 250

mg 490
pemberian Volume 

 

= 1,96 ml 
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Lampiran 16. Hasil perhitungan dosis Curliv Plus
®
 

Dosis Curliv plus
®

 untuk manusia (70 kg) adalah 3 x sehari 1 kaplet. 

Diberikan pada tikus 2 x sehari 1,5 kaplet. Bobot 1 kaplet Curliv plus
®

 yaitu 800 

mg, sedangakan bobot 1,5 kaplet yaitu 1200 mg. Faktor konversi dari manusia (70 

kg) ke tikus (200 g) adalah 0,018. 

Bobot 1 kaplet  = 800 mg 

Dosis Curliv plus
®
 = 3 x sehari 1 kaplet (70 kg BB manusia) 

Dosis untuk tikus = 2 x sehari 1,5 kaplet 

= 1200 mg x 0,018  

= 21,6 mg (sekali) 

= 43,2 mg (sehari) 

Larutan stok Curliv plus
®

 = 21,6 mg/ 200 gBB tikus 

= 21,6 mg/ 2,5 ml 

= 864 mg/ 100 ml  

= 0,864 g/ 100 ml 

mg 21,6 x 
g 200

g 180
 g 180 sbadan tikuberat  Misal 

 

= 19,44 mg ( 

ml 2,5 x 
mg 21,6

mg 19,44 
pemberian Volume 

 

= 2,25 ml 
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Lampiran 17. Hasil perhitungan dosis dan pembuatan larutan stok ekstrak 

etanol daun beluntas 

17.1. Hasil perhitungan dosis ekstrak etanol daun beluntas 

Berdasarkan hasil orientasi terhadap ekstrak etanol daun beluntas yaitu  

digunakan  dosis 180 mg/ 200 gBB, 360 mg/ 200 gBB, 540 mg/ 200 gBB  tikus. 

Dari ketiga dosis tersebut yang menunjukkan adanya efek terhadap hambatan 

nekrosis hati tikus yaitu dosis 540 mg. Sehingga pada saat perlakuan digunakan 

dosis I 270 mg/ 200 gBB, dosis II 540 mg/ 200 gBB, dosis III 1080 mg/ 200 gBB.  

17.2. Pembuatan larutan stok ekstrak etanol daun beluntas 

  
2

mg 540
1 dosisstok Larutan 

 

 = 270 mg/ 200 gBB  

 = 270 mg/ 2,5 ml 

 = 10800 mg/ 100 ml 

 = 10,8 g/ 100 ml  

mg 270 x 
g 200

g 190
 g 190 suntuk tiku Misal 

 

= 256,5 mg 

ml 2,5 x 
mg 270

mg 256,5
pemberian  Volume 

 

= 2,37 ml 

Larutan stok dosis 2   = 540 mg/ 200 gBB 

   = 540 mg/ 2,5 ml 

   = 21600 mg/ 100 ml 

   = 21,6 g/ 100 ml 
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mg 540 x 
g 200

g 186
 g 186 suntuk tiku Misal 

 

   = 502,2 mg 

ml 2,5 x 
mg 540

mg 502,2
pemberian  Volume 

 

    = 2,3 ml 

Larutan stok dosis 3  = 1080 mg/ 200 gBB 

 = 1080 mg/ 2,5 ml 

 = 43200 mg/ 100 ml 

 = 43,2 g/ 100 ml 

mg 1080 x 
g 200

g 195
 g 195 suntuk tiku Misal   

  = 1053 mg 

ml 2,5 x 
mg 1080

mg 1053
pemberian  Volume   

   = 2,4 ml 
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Lampiran 18. Hasil penimbangan berat badan tikus, dosis dan volume 

pemberian 

 

Pakan standar (Kontrol normal) 

No Nomor tikus Berat badan (g) 

1. Tikus 1 150 g 

2. Tikus 2 150 g 

3. Tikus 3 150 g 

4. Tikus 4 140 g 

5.  Tikus 5 150 g 

  

Pemberian CMC 1% + parasetamol (Kontrol negatif) 

CMC 1% 2,5 ml/200 gBB 
Parasetamol 2,5 g/kgBB 

hari ke-7 

No 
 Nomor 

tikus  

Berat badan 

(g) 

Volume 

pemberian 

 (ml) 

Dosis 

 (mg) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

1. Tikus 1 240 g 3 ml 600 mg 2,4 ml 

2. Tikus 2 200 g 2,5 ml 500 mg 2 ml 

3. Tikus 3 190 g 2,37 ml 475 mg 1,9 ml 

4. Tikus 4 180 g 2,25 ml 450 mg 1,8 ml 

5.  Tikus 5 190 g 2,37 ml 475 mg 1,9 ml 
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Pemberian Culiv plus + parasetamol (Kontrol positif) 

Curliv plus 21,6 mg/200 gBB 
Parasetamol 2,5 g/kgBB 

hari ke-7 

No 
 Nomor 

tikus  

Berat 

badan (g) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

1. Tikus 1 230 g 24,84 mg 2,87 ml 575 mg 2,3 ml 

2. Tikus 2 200 g 21,6 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

3. Tikus 3 250 g 27 mg 3,12 ml 625 mg 2,5 ml 

4. Tikus 4 250 g 27 mg 27 ml 625 mg 2,5 ml 

5. Tikus 5 200 g 21,6 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

 

Pemberian ekstrak etanol daun beluntas + parasetamol 

Ekstrak etanol daun beluntas dosis 270 mg/200gBB 
Parasetamol 2,5 g/kgBB 

hari ke-7 

No 
 Nomor 

tikus  

Berat 

badan (g) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

1. Tikus 1 270 g 364,5 mg 3,37 ml 675 mg 2,7 ml 

2. Tikus 2 220 g 297 mg 2,75 ml 550 mg 2,2 ml 

3. Tikus 3 200 g 270 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

4. Tikus 4 160 g 216 mg 2 ml 400 mg 1,6 ml 

5. Tikus 5 230 g 310,5 mg 2,87 ml 575 mg 2,3 ml 
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Pemberian ekstrak etanol daun beluntas + parasetamol 

Ekstrak etanol daun beluntas dosis 540 mg/ 200gBB 
Parasetamol 2,5 g/kgBB 

hari ke-7 

No 
 Nomor 

tikus  

Berat 

badan (g) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

1. Tikus 1 210 g 567 mg 2,6 ml 525 mg 2,1 ml 

2. Tikus 2 200 g 540 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

3. Tikus 3 220 g 594 mg 2,75 ml 550 mg 2,2 ml 

4. Tikus 4 200 g 540 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

5. Tikus 5 180 g 486 mg 2,25 ml 450 mg 1,8 ml 

 

Pemberian ekstrak etanol daun beluntas + parasetamol 

Eksrak etanol daun beluntas dosis 1080 mg/200gBB 
Parasetamol 2,5 g/kgBB 

hari ke-7 

No 
 Nomor 

tikus  

Berat 

badan (g) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

Dosis 

(mg) 

Volume 

pemberian (ml) 

1. Tikus 1 200 g 1080 mg 2,5 ml 500 mg 2 ml 

2. Tikus 2 220 g 1188 mg 2,7 ml 550 mg 2,2 ml 

3. Tikus 3 180 g 972 mg 2,25 ml 450 mg 1,8 ml 

4. Tikus 4 180 g 972 mg 2,25 ml 450 mg 1,8 ml 

5. Tikus 5 250 g 1350 mg 3,1 ml 625 mg 2,5 ml 
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Lampiran 19. Jumlah Total Inti, Jumlah Inti Piknosis, Karioereksis, Kariolisis, dan % Nekrosis 

 

Pakan Standar (Kontrol Normal) 

Bobot 

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

150 g 162 6 1 5 164 4 2 3 163 5 2 4 11 6,74 

150 g 159 5 2 4 165 7 2 2 162 6 2 3 12 6,79 

150 g 173 6 3 5 185 8 3 6 179 7 3 6 16 8,94  

140 g 166 4 1 7 178 5 2 5 172 5 2 6 13 7,56 

150 g 145 6 1 3 150 5 1 5 147 6 1 4 11 7,48 

Rata-rata ± SD 7,50±0,89 

 

Parasetamol dosis 2,5 g/kgBB (Kontrol Negatif) 

Bobot 

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

240 g 162 52 32 11 165 54 17 13 164 53 25 12 90 54,88 

200 g 135 37 21 15 144 48 22 9 140 43 22 12 77 55,00 

190 g 179 42 33 26 173 52 27 11 176 47 30 19 96 54,54 

180 g 167 51 13 23 162 47 21 15 165 49 17 19 85 51,51 

190 g 157 49 24 18 164 58 19 19 161 54 22 19 95 59,01 

Rata-rata ± SD 54,98±2,67 
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Curliv Plus dosis 21,6 mg/200 gBB (Kontrol Positif) 

Bobot 

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

230 g 169 19 6 5 158 19 11 2 164 19 9 4 32 19,51 

200 g 159 16 8 7 145 21 5 3 152 18 7 5 30 19,74 

250 g 179 21 11 5 157 17 7 5 168 19 9 5 33 19,64 

250 g 117 13 6 3 130 12 9 2 124 13 8 3 24 19,35 

200 g 95 10 5 3 93 14 3 1 94 12 4 2 18 19,15 

Rata-rata ± SD 19,48±0,23 

 

 

Ekstrak dosis 270 mg/200 gBB 

Bobot 

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

270 g 154 37 19 16 166 39 23 17 160 38 21 17 76 47,50 

220 g 136 34 21 14 121 27 18 15 129 31 20 15 66 51,16 

200 g 113 28 17 11 147 33 26 13 130 31 22 12 65 50,00 

160 g 119 25 23 9 124 28 20 13 122 27 22 11 60 49,18 

230 g 128 31 19 13 131 30 21 11 130 31 26 12 69 53,07 

Rata-rata ± SD 50,18±2,09 
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Ekstrak dosis 540 mg/200 gBB 

Bobot  

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

210 g 140 28 15 12 148 30 13 10 144 29 14 11 54 37,50 

200 g 92 21 9 3 104 25 8 6 98 23 9 5 37 37,75 

220 g 143 31 14 6 127 27 12 9 135 29 13 8 50 37,04 

200 g 161 37 13 11 146 39 12 5 154 38 13 8 59 38,31 

180 g 129 23 17 8 133 22 15 11 131 23 16 10 49 37,40 

Rata-rata ± SD 37,60±0,47 

 

Ekstrak dosis 1080 mg/200 gBB 

Bobot  

Tikus  

Lapangan pandang I Lapangan pandang II Rata-rata pada lapangan pandang I dan II 

Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

inti 

Pik K.erek K.lisis Total 

Nek. 

% 

Nek 

200 g 157 31 8 6 137 21 11 8 145 26 10 7 43 29,65 

220 g 170 23 16 5 157 29 14 6 164 26 15 6 47 28,66 

180 g 100 19 5 6 107 17 8 3 104 18 7 5 30 28,85 

180 g 157 28 6 3 136 33 5 3 147 31 6 3 40 27,21 

250 g 151 19 5 11 160 24 13 8 133 22 9 10 41 30,83 

Rata-rata ± SD 29,04±1,33 

  
Keterangan : 

Pik : Piknosis 

K.erek : Karioereksis 

K.lisis : Kariolisis 

 

Total Nek : Total Nekrosis 

%Nek  : % Nekrosis 
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Lampiran 20. Hasil Analisis Statistik One Way Anova 

 
  Descriptive Statistics 
 

  N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

PERSENTASE 
NEKROSIS 

30 33.1317 16.91715 6.74 59.01 

 
  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  NEKROSIS 

N 30 

Normal Parameters(a,b) Mean 33.1317 

Std. Deviation 16.91715 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .135 

Positive .119 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .742 

Asymp. Sig. (2-tailed) .640 

a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 

 

Oneway 
 Descriptives 

 
PERSENTASE NEKROSIS  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Test of Homogeneity of Variances 

 

PERSENTASE NEKROSIS  

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

1.686 5 24 .162 

  
 

  N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimum Maximum 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Pakan standar 
(kontrol normal) 5 7.5020 .88872 .39745 6.3985 8.6055 6.74 8.94 

Parasetamol (kontrol 
negatif) 5 54.9880 2.66859 1.19343 51.6745 58.3015 51.51 59.01 

Curliv plus (kontrol 
positif) 

5 19.4780 .23446 .10485 19.1869 19.7691 19.15 19.74 

Ekstrak dosis 270 
mg/200g BB 5 50.1820 2.09328 .93614 47.5828 52.7812 47.50 53.07 

ekstrak dosis 540 
mg/200g BB 5 37.6000 .47175 .21097 37.0142 38.1858 37.04 38.31 

ekstrak dosis 1080 
mg/200 gBB 5 29.0400 1.33282 .59605 27.3851 30.6949 27.21 30.83 

Total 30 33.1317 16.91715 3.08863 26.8147 39.4486 6.74 59.01 
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ANOVA 
 

PERSENTASE NEKROSIS  

  
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8242.117 5 1648.423 689.384 .000 

Within Groups 57.388 24 2.391     

Total 8299.504 29       

 
 

Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 

 

Dependent Variable: PERSENTASE NEKROSIS  
Tukey HSD  

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK 

Mean 
Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower  
Bound 

Upper  
Bound 

Pakan standar 
(kontrol normal) 

Parasetamol (kontrol 
negatif) 

-47.4860(*) .97799 .000 -50.5099 -44.4621 

Curliv plus (kontrol positif) 
-11.9760(*) .97799 .000 -14.9999 -8.9521 

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB 

-42.6800(*) .97799 .000 -45.7039 -39.6561 

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB -30.0980(*) .97799 .000 -33.1219 -27.0741 

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB -21.5380(*) .97799 .000 -24.5619 -18.5141 

Parasetamol (kontrol 
negatif) 
  
  
  
  

Pakan standar (kontrol 
normal) 47.4860(*) .97799 .000 44.4621 50.5099 

Curliv plus (kontrol positif) 
35.5100(*) .97799 .000 32.4861 38.5339 

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB 

4.8060(*) .97799 .001 1.7821 7.8299 

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB 

17.3880(*) .97799 .000 14.3641 20.4119 

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB 25.9480(*) .97799 .000 22.9241 28.9719 

Curliv plus (kontrol 
positif) 
  
  
  
  

Pakan standar (kontrol 
normal) 11.9760(*) .97799 .000 8.9521 14.9999 

Parasetamol (kontrol 
negatif) -35.5100(*) .97799 .000 -38.5339 -32.4861 

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB -30.7040(*) .97799 .000 -33.7279 -27.6801 

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB -18.1220(*) .97799 .000 -21.1459 -15.0981 

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB 

-9.5620(*) .97799 .000 -12.5859 -6.5381 

Ekstrak dosis 270 
mg/200g BB 

Pakan standar (kontrol 
normal) 42.6800(*) .97799 .000 39.6561 45.7039 
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Parasetamol (kontrol 
negatif) -4.8060(*) .97799 .001 -7.8299 -1.7821 

Curliv plus (kontrol positif) 
30.7040(*) .97799 .000 27.6801 33.7279 

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB 12.5820(*) .97799 .000 9.5581 15.6059 

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB 21.1420(*) .97799 .000 18.1181 24.1659 

ekstrak dosis 540 
mg/200g BB 
  
  
  
  

Pakan standar (kontrol 
normal) 

30.0980(*) .97799 .000 27.0741 33.1219 

Parasetamol (kontrol 
negatif) 

-17.3880(*) .97799 .000 -20.4119 -14.3641 

Curliv plus (kontrol positif) 
18.1220(*) .97799 .000 15.0981 21.1459 

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB -12.5820(*) .97799 .000 -15.6059 -9.5581 

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB 8.5600(*) .97799 .000 5.5361 11.5839 

ekstrak dosis 1080 
mg/200 gBB 
  
  
  
  

Pakan standar (kontrol 
normal) 21.5380(*) .97799 .000 18.5141 24.5619 

Parasetamol (kontrol 
negatif) 

-25.9480(*) .97799 .000 -28.9719 -22.9241 

Curliv plus (kontrol positif) 
9.5620(*) .97799 .000 6.5381 12.5859 

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB 

-21.1420(*) .97799 .000 -24.1659 -18.1181 

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB -8.5600(*) .97799 .000 -11.5839 -5.5361 

*  The mean difference is significant at the .05 level. 
 
  

Homogeneous Subsets 
 PERSENTASE NEKROSIS 
 

Tukey HSD  

KELOMPOK N 

Subset for alpha = .05 

1 2 3 4 5 6 

Pakan standar (kontrol 
normal) 5 7.5020           

Curliv plus (kontrol positif) 5   19.4780         

ekstrak dosis 1080 mg/200 
gBB 5     29.0400       

ekstrak dosis 540 mg/200g 
BB 5       37.6000     

Ekstrak dosis 270 mg/200g 
BB 5         50.1820   

Parasetamol (kontrol 
negatif) 5           54.9880 

Sig.   1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
b  The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 
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Correlations 

 
Descriptive Statistics 

 

  Mean Std. Deviation N 

HAMBATAN 
NEKROSIS 

38.9407 9.08871 15 

DOSIS 2.00 .845 15 

 
  

Correlations 
 

    
HAMBATAN 
NEKROSIS DOSIS 

HAMBATAN 
NEKROSIS 

Pearson 
Correlation 

1 -.983(**) 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 15 15 

DOSIS Pearson 
Correlation 

-.983(**) 1 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 15 15 

 
**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 
 

 

 

 

 

 


